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ABSTRAK

Waduk Pluit merupakan prasarana pengendalian
banjir DKI Jakarta pada daerah rendah di Jakarta Utara. Air
yang terkumpul di Waduk Pluit selanjutnya dibuang langsung
ke laut dengan menggunakan pompa, karena muka air laut
selalu tinggi dari muka air laut waduk, sehingga sistim
pembuangannya tidak lagi secara gravitasi.

Simulasi operasi pompa berdasarkan variasi debit
inflow jam-jaman dari tahun 2011 sampai 2013, memberikan
hasil bahwa kondisi waduk dan pompa yang ada saat ini yaitu
3 unit pompa @3,2m>*/det, 1 unit pompa @3,7m%/det, 4 unit
pompa @4m?3/det dan 3 unit pompa @6m>/det, Waduk Pluit
sudah tidak mampu lagi mengatasi debit banjir untuk
mempertahankan elevasi muka air waduk sesuai Standar
Operasi Prosedur (SOP) pompa yaitu -1,9m PP, agar air
dapat mengalir ke waduk secara gravitasi.

Untuk debit banjir yang ada sekarang, diperlukan
peningkatan kapasitas pompa @ 5 m’det, 3 unit pompa
yang berada pada rumah Pompa Timur

Keberadaan Waduk Pluit sebagai tampungan banjir
sementara masih diperlukan dengan pembuangan air ke laut,
sehingga perlu diupayakan perbaikan dan kesempurnaan
sistem pompanya, agar dapat diandalkan sebagai prasarana
pengendalian banjir DKI Jakarta.

Kata kunci : Waduk Pluit, Pompa, Banjir, Optimasi
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ABSTRACT

Pluit Reservoir is Jakarta Provincial flood control
infrastructure in a lower area of North Jakarta. Water
collected in Pluit Reservoir subsequently dumped directly
into the sea by pumps, because the sea level is always higher
than the reservoir water level, so that the drainage system is
no longer gravitationally.

The pump operation simulation based on the hourly
inflow discharge variation from 2011 to 2013, in the condition
of the reservoir having 3 units pump @3,2m%/sec, 1 unit pump
@3,7m%sec, 4 units pump @A4m*sec and 3 units pump
@o6m?/sec. Pluit Reservoir is no longer able to cope with the
flood discharge to maintain the reservoir water level
according to Procedure Operation Standard of pump (SOP),
which is between -1.9 m PP to make water flow into the
reservoir gravitationally.

For existing of flood discharge, required an increase
the capacity of the pump @5 m¥sec, 3 units are located at
east pump house.

Pluit Reservoir as a temporary flood catchment is still
required to drainage water into the sea, so repair and good
pumping system need to be maintained to make it reliable
as a flood control infrastructure in Jakarta Province.

Keywords : Pluit Reservoir, Pump, Flood, Optimation
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Daerah Jakarta merupakan dataran rendah yang
terletak di daerah pantai utara pulau Jawa bagian barat.
Keadaan topografinya sangat tidak menguntungkan, sebagian
wilayah Jakarta mempunyai ketinggian tanah rata-rata dari
permukaan air laut berkisar 0 - 10 meter, sedang dibagian
utara ketinggian tanahnya berada di bawah permukaan air
laut normal. Hanya sebagian kecil saja yang mempunyai
ketinggian 5 — 50 meter diatas permukaan laut. Dengan
kondisi topografi ini, ada kesulitan dalam sistem
pembuangan air, baik dari hujan maupun dari buangan air
kotor. Sistem pembuangan air secara gravitasi sulit sekali
untuk dilakukan dengan kondisi seperti tersebut diatas. Salah
satu cara untuk mengatasinya, dibuatlah sistem Polder
(cekungan), dimana daerah-daerah yang rendah dipisahkan
dengan daerah-daerah lainnya dengan membuat tanggul
pemisah. Sedang untuk pembuangan airnya dibuatlah sistem
drainase tersendiri.

Salah satu daerah Polder yang paling penting di
Jakarta adalah Polder Pluit. Polder pluit ini mempunyai
daerah pengaliran (catchment area) seluas 23,85 km?
meliputi sebagian besar wilayah Jakarta Pusat, sebagian
wilayah Jakarta Barat, Jakarta Utara dan Jakarta Timur
(gambar 1.1). Pada Polder Pluit ini terdapat Waduk Pluit
yang merupakan sarana untuk penampungan banjir dari
daerah pengaliran Polder Pluit (gambar 1.2). Sistem
pembuangan pada Polder Pluit ini dilakukan dengan
pemompaan, sehingga pada Waduknya (Waduk Pluit) juga
dilengkapi dengan pompa disamping perlengkapan-
perlengkapan lainnya (gambar 1.3).

Pada umumnya banjir yang terjadi di Jakarta
merupakan banjir yang diakibatkan luapan sungai, misalnya



Ciliwung, disamping akibat hujan yang jatuh di Jakarta

sendiri. Pengaruh sungai Ciliwung ini terhadap Polder Pluit

sudah dikurangi, yaitu dengan membelokkan aliran sungai

Ciliwung ini kearah barat kota Jakarta, melalui Banjir Kanal

Barat (BKB). Hanya pada kondisi tertentu yaitu kondisi

banjir sungai Ciliwung dengan periode ulang (T) = 100

tahun, akan berpengaruh terhadap Polder Pluit. Disamping

pengaruh banjir di hulu, pengaruh lain terhadap Polder Pluit

adalah pengaruh pasang air laut yang tinggi, yang

mengakibatkan terjadinya banjir pasang air laut pada Polder

Pluit. Sehingga, kemungkinan air banjir di Polder Pluit ini

bisa terdiri atas :

a. Banjir akibat luapan sungai

b. Banjir akibat hujan yang jatuh pada daerah pengaliran
Polder Pluit.

c. Banjir akibat pasang air laut

d. Banjir akibat kondisi dari (a), (b) dn (c).

Berhubung dengan kemungkinan jenis banjir ini
maka frekuensi banjir yang terjadi di Polder Pluit ini
sangatlah besar. Waduk Pluit yang diandalkan untuk
pengendalian banjir walaupun sudah diselesaikan perbaikan-
perbaikan untuk melawan pendangkalan, sebenarnya telah
berulangkali dilakukan perawatan di Waduk Pluit. Di
antaranya pada tahun 2005 telah diadakan pengerukan.
Kemudian pada tahun 2009 diadakan pembersihan enceng
gondok. Lalu pada tahun yang sama juga dibuatkan pintu air
baru untuk mempermudah kontrol debit air dan sampah.
Banyak faktor yang menyebabkan menurunnya fungsi
Waduk. Salah satu diantaranya daerah bibir Waduk Pluit
ditempati oleh perumahan, maka secara perlahan terjadi
pendangkalan dan peralihan fungsi sebesar 20 Hektar dari
total 80 Hektar lahan yang semestinya menjadi Waduk
penyimpan air. Sejak tahun 1990an, warga mulai merebut
tanah di pinggir Waduk Pluit yang seharusnya menjadi milik
negara dan tidak boleh dibangun. Awalnya bangunan ini



1.2

semi permanen, dengan menjadikan tembok Waduk sebagai
penahan. Sampah dan lumpur dari hulu sungai, ditambah
sampah rumah tangga warga di sekitar, membuat
pendangkalan semakin parah sehingga Waduk Pluit
kehilangan fungsinya. Akibat pendangkalan, kapasitas
penyimpanan air kala musim hujan menjadi berkurang. Air
Waduk yang awalnya bisa mencapai kedalaman 10 meter,
pada tahun 2012 hanya setinggi 2 meter.

Kemudian selain faktor pendangkalan yang
menyebabkan banjir adalah limpasan air laut yang masuk
kembali ke Waduk Pluit. Pengaruh banjir ini sangatlah
merugikan, sebab daerah Polder Pluit ini meliputi wilayah
Jakarta yang paling vital, sehingga adanya genangan pada
wilayah ini akan menghambat kelancaran lalu lintas
kendaraan, menghambat roda perekonomian, menghambat
kelancaran pemerintah dan lain sebagainya. Melihat
kenyataan banjir sangat merugikan maka usaha-usaha untuk
menanggulangi banjir ini perlu perencanaan yang terpadu
dan menyeluruh.

PERMASALAHAN
Sesuai dangan uraian latar belakang diatas, maka masalah

yang muncul adalah :

1. Apakah kapasitas pompa di Waduk Pluit saat ini mampu
untuk mengatasi debit banjir untuk mempertahankan
elevasi muka air waduk sesuai Standar Operasi Prosedur
(SOP) pompa yaitu antara -1,9m PP s.d +0,0 ?

2. Bagaimanakah solusi optimasi pengoperasian pompa
yang perlu dilakukan untuk meningkatkan kembali fungsi
Waduk Pluit sebagai komponen pengendalian banjir di
daerah Polder Pluit ?



1.3 TUJUAN

1.4.

1.5

Tujuan dari Tugas Akhir “Studi optimasi
pengoperasian pompa pada Waduk Pluit, Jakarta ini antara
lain adalah :

1. Mengetahui kemampuan kapasitas pompa eksisting di
Waduk Pluit dalam mengatasi debit banjir.

2. Mencari solusi optimasi pengoperasian pompa yang perlu
dilakukan untuk meningkatkan kembali fungsi Waduk
Pluit sebagai komponen pengendalian banjir di daerah
Polder Pluit.

BATASAN MASALAH
Untuk lebih terarahnya studi ini maka perlu adanya
pembatasan masalah sehingga obyek yang dibahas menjadi
jelas dan terarah, serta mencapai sasaran yang diinginkan.
Peninjauan secara mendalam ditujukan pada sistem
pengoperasian pompa pada Waduk Pluitnya, sebab Waduk
Pluit ini memegang fungsi penting sebagai tempat
penampungan air banjir dan daerah pengaliran Polder Pluit,
jika fungsi Waduk ini menurun maka banjir yang terjadi
akan meningkat.
Batasan masalah pada Tugas Akhir ini meliputi :
1. Analisa hidrologi tidak ditinjau
2. Analisa Resevoir Routing. ( kehilangan air dan backwater
diabaikan )
3. Perhitungan analisa kapasitas pompa Waduk Pluit
4. Solusi optimasi pengoperasian pompa yang perlu
dilakukan untuk meningkatkan kembali fungsi Waduk
Pluit sebagai komponen pengendalian banjir

MANFAAT

Penyusunan tugas akhir diharapkan dapat memberikan
manfaat dalam bidang ketekniksipilan, terutama dalam
menambah wawasan tentang pengelolaan sumber daya air.
Studi yang dihasilkan dalam Tugas Akhir ini diharapkan



dapat membantu dalam penanganan permasalahan banjir di
Jakarta khususnya di wilayah DAS Polder Pluit.

1.6 LOKASI STUDI
F T

3 :
gt i 2 A :

PENURUNAN FUNGSI

WADUK PENGENDALI

BAMIIR PLUIT KARENA -
PEMUKIMAN LIAR .
DAN SEDIMENTASI

Jakalta, Indofesia

KAWASAN SEKITAR WADUK T+
PLULIT

(Dinas Pekerjaan Umum Provinsi DKI Jakarta, 2014)

Gambar 1.1 Kawasan sekitar Waduk Pluit
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(Dinés Pekerjaan Umum Provnsi DKI akrta, 20 14)

Gambar 1.2 Peta lokasi beberapa DAS sekitar kawasan Waduk
Pluit
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Gambar 1.3 Lokasi Stasiun Pompa Pluit, Syphon Pluit, dan
Pintu Air Intake
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Data Lengkung Kapasitas Waduk
Untuk menentukan volume total waduk berdasarkan

pada data topografi yang ada. Untuk keperluan ini diperlukan
peta topografi dengan beda tinggi (kontur) 0,5 m atau 1 m.
Untuk perhitungan luas dibatasi oleh masing — masing
kontur. Kemudian dicari volume yang dibatasi oleh 2 garis
kontur yang berurutan. Sesudah semua luas dan volume
masing — masing diketahui lalu digambarkan pada sebuah
grafik hubungan antara elevasi, luas dan volume (gambar
2.1).

I=3 ((Fi+Fia)x % (hir —hi ))eeereiiiiiiiie, 2.1)

Dimana :

Fi = Luas daerah yang dikelilingi oleh garis tinggi h;

Fis1 = Luas daerah yang dikelilingi oleh garis tinggi hiy

AREA GENANGAN (m*2)
o

ELEVASI (m)

s A
VOLUME (m"3)

(Bambang Triatmodjo, 2013 )
Gambar 2.1. Grafik Hubungan Antara Elevasi, Luas dan
Volume
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Tabel 2.1. Data dari peta topografi Waduk Pluit, Jakarta

No Elevasi Luas
(km?)
1 -8,5 0,800
2 -8 0,785
3 -7,5 0,765
4 -7 0,755
5 -6,5 0,745
6 -6 0,735
7 -5,5 0,715
8 -5 0,705
9 -4,5 0,695
10 -4 0,685
11 -3,5 0,675
12 -3 0,665
13 -2,5 0,66
14 -2 0,655
15 -1,5 0,65
16 -1 0,645
17 -0,5 0,64
18 0 0,635
19 0,5 0,63
20 1 0,625
21 1,5 0,62

(Dinas Pekerjaan Umum DKI Jakarta, 2014)

2.2. Data Kapasitas Pompa Eksisting
Posisi stasiun pompa eksisting terletak di Waduk
Pluit (hilir) dengan jumlah pompa sebanyak 11 buah yang
dibagi menjadi 3 grup pompa. Data pompa Waduk Pluit ini
dapat dilihat pada tabel 2.2 di bawah ini.
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Tabel 2.2. Kapasitas Pompa Eksisting di Waduk Pluit

Elev. Air Pompa Operasi (On) Pompa Operasi (Off)
Waduk | P.Timur | P.Tengah| P.Barat | P.Timur |P.Tengah| P.Barat Khin
- 1x3,7m¥dt | 4 xdm¥dt | 3x 6m¥/dt | 1x3,7m*dt | 4 x dm*dt | 3 x 6m¥/dt ¢
3x3,2m¥dt - - 3x3,2m¥dt - -
<-190 4 - - 1,2,3 1,2,3,4 1,2,3 Dipertahankan -1,9m PP
-1,70 4 1,2 - 1,2,3 3,4 1,2,3
-1,60 1,2 1 - 3,4 23,4 1,2,3
-1,50 3,4 3,4 - 1,2 1,2 1,2,3
-140 1,2 1,2,3 - 3,4 4 1,2,3
130 {34 | 3e] - 1,2 4 Dt e )
istirahat 1 jam per | unit bergantian
-1,10 1,2,3,4 1,2,3,4 - - - 1,2,3
-1,00 1,2,3,4 1,2,3,4 1 - - 2,3
0,90 1,2,3,4 1,2,3,4 15263
(Rosadi, 2008)
Data Teknis Rumah Pompa Pluit :
e | okasi : JI. Pluit Selatan Raya-Penjaringan

e Jumlah Pompa : 11 unit
e Kapasitas Pompa: Pompa Timur 3 unit @ 3,2 m’/sec
1 unit @ 3,7 m’/sec
Pompa Tengah 4 unit @ 4,0 m’/sec
Pompa Barat 3 unit @ 6,0 m’/sec
Total 11 unit = 47,3 m*/sec

e Merk-Tipe : Ruhaak Phala

e Luas Catchment Area 2083 Ha

e [Luas Waduk : 80 Ha

e Kewenangan : DPU Provinsi DKI Jakarta

e Tinggi Stasiun pompa  : 2,464 m Peil Priok
e Ketinggian Head pompa : 4,464 m

Data Batas Ketinggian Air Pada Waduk Pluit
Pintu Air WADUK PLUIT

Normal Kurang dari -100
Siaga 111 -100 s/d -65
Siaga Il -65 s/d -10

Siaga [ Lebih dari -10
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2.3. Reservoar Routing ( Penelusuran Banjir di Waduk )

Salah satu manfaat dari pembangunan waduk adalah
untuk pengendalian banjir suatu sungai. Ini dapet terjadi
karena air banjir ditampung di dalam waduk yang volumenya
relatif besar, sehingga air yang keluar dari sana debitnya
sudah mengecil. Makin besar volume waduk akan makin
besar pula manfaat pengendalian banjirnya. Apabila terjadi
banjir, maka permukaan air di dalam waduk naik sedikit
demi sedikit dan dari beberapa kali banjir waduk akan penuh
air. Apabila banjirnya belum reda, maka permukaan air di
dalam waduk masih akan naik sedikit demi sedikit sampai
permukaan air waduk mencapai maksimal. Jadi sebagian dari
air banjir akan di buang dengan pompa, sedangkan sisanya
menyebabkan naiknya permukaan air di dalam waduk.
Tinggi permukaan air waduk maksimal ini harus dapat
dihitung dengan teliti dengan menggunakan routing banjir.
Dengan mengetahui tinggi permukaan air waduk maksimal
ini dapat dicari tinggi muka air waduk yang paling
menguntungkan ( optimal ) yang masih dalam keadaan aman
terhadap risiko banjir. Salah satu cara yang akan diuraikan
disini adalah dengan cara .

Rumus dasarnya adalah :

a0 R, ..o, 0, 0 2.2)
( Bambang Triatmodjo, 2013 )

dimana :

I =inflow, debit air yang masuk ke dalam waduk
(m3/detik)

O = outflow, debit air yang keluar dari waduk ( m3/detik )

ds/dt = debit air yang tertahan di dalam waduk untuk jangka

waktu yang pendek.

Apabila ditulis dalam bentuk integral menjadi :

[Ldt—[0.dt=5,-5;... .(2.3)

[1.dt dan [ O0.dt adalah deblt X waktu untuk ]angka yang

pendek dan merupakan volume air.
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Apabila diambil jangka waktu t yang cukup pendek,
maka [.dt dapat disamakan dengan harga rata — rata dari 2
inflow yang berurutan ( I; dan I, ). Jangka waktu t
disesuaikan dengan hidrograf sungai yang ada. Untuk
hidrograf yang waktunya diambil harian, maka t dapat
diambil 12 jam atau 6 jam. Untuk hidrograf yang waktunya
diambil jam, maka agar teliti jangka waktu t diambil 2 atau 3
jam.

l.dt =
( Bambang Triatmodjo, 2013 )

Dengan cara yang sama maka 0. dt =

Jadi 22 £ — 2202 = §) =Sy Q2.4)

( Bambang Triatmodjo, 2013 )
Dimana :
Ii+1,

2
0140,

L+

= rata — rata inflow setiap tahap ( m3/detik )

= rata — rata outflow setiap tahap ( m3/detik )

t = jangka waktu ( periode ) dalam detik
S, — §; = tambahan air yang tertampung di dalam waduk (m)

Pada penelusuran aliran di waduk, di mana permukaan
air adalah horizontal, tampungan hanya merupakan fungsi
dari aliran keluar, yang mempunyai bentuk berikut

( Bambang Triatmodjo, 2013 )

Dimana : K = koefisien tampungan, yaitu perkiraan waktu
perjalanan air dari hulu ke hilir

Untuk waktu ke 1 dan ke 2, persamaan tersebut dapat ditulis
menjadi :
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Substitusi persamaan (2.6) dan (2.7) ke dalam persamaan
(2.4) memberikan :

0, =Col, + C L + G 01 it (2.8)
Dimana C,, C, dan C, adalah konstanta yang mempunyai

bentuk berikut :
At/ K

0o = m .......................................................... (29)
Cl =< CO ..................................................................... (210)
A BTTK g, adilo el @.11)

2 7 24(At/K)
( Bambang Triatmodjo, 2013 )

2.4. Sistem Pompa
Perhitungan hidrolik pompa
Yang perlu dihitung :
1. Aliran masuk (inflow) ke kolam penampung
2. Tinggi muka air di outlet
—>yaitu muka air di saluran pembuang, sungai atau laut
—>pompa dioperasikan bila muka air di outlet lebih
tinggi daripada muka air di saluran
3. Kolam penampung dan volume kolam penampung

L& O d—V
g ()L A2 R )L (2.12)

Dimana :
I = aliran masuk (inflow), m’/dt
O = aliran keluar (outflow) atau

kapasitas pompa, n’/dt
V = volume tampungan (m’)
t = waktu, dt

(Fifi Sofia, 2014)
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2.4. Studi Optimasi
Optimasi Pola Operasional Pompa Air

Penurunan muka air maksimum di waduk yang
diperoleh pada kejadian hujan periode ulang tertentu dengan
menggunakan pompa.

Pengoperasian pompa pada sistem Polder lebih
ditentukan oleh kondisi Muka Air di waduk. Pompa yang
alirannya dibuang ke Laut akan sedikit berbeda dengan yang
dibuang di Kanal. Pompa yang membuang kelaut tidak
terlalu terpengaruh oleh pasang surutnya air laut, tetapi yang
membuang ke kanal umumnya perbedaan tinggi tanggul
kanal dapat menjadi kendala. Beberapa kondisi adalah
sebagai berikut :

1. Pemompaan dari polder ke laut dengan kondisi muka air
di Waduk sbb:

* Muka Air Rendah (normal) pada kondisi tidak hujan,
pompa diistirahatkan untuk dilakukan pengecekan ringan,
pemberian pelumas, pengecekan kelancaran arus listrik dari
sumber dan panel.

* Muka Air naik karena buangan air domestik masuk
biasanya waktu pagi dan sore hari. Pompa dioperasikan
sampai muka air di waduk kembali normal

* Terjadi hujan ringan pompa dioperasikan jika tinggi
muka air terjadi kenaikan.

* Terjadi hujan lebat diarea polder otomatis tinggi muka
air akan naik maka pompa harus dioperasikan secara
maksimal untuk mengembalikan kondisi tinggi muka air
menjadi normal kembali.

* Untuk menjaga agar supaya pompa tidak memompa
sampai kering dan akan merusak baling — baling (propeller)
rusak maka harus ditentukan batas tinggi muka air terendah.
Tinggi muka air terendah ini berada beberapa centimeter
diatas mulut bawah pompa.
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* Tinggi muka air normal berada pada level tinggi muka
air tanah. Sekalipun waduk dibuat dalam maka setelah
dipompa muka air akan kembali ke level normal lagi.
Volume waduk yang operasional untuk musim kemarau
dimulai dari muka air normal sampai muka air maksimal.
Untuk musim hujan volume waduk operasional mulai dari
muka air terendah mulut pompa sebab volume tampungan
dibutuhkan lebih besar sesuai besarnya debit yang masuk
lewat inlet.



3.1.

3.2

BAB III
METODOLOGI

Metode Yang Digunakan

Metode yang dipakai dalam studi ini adalah metode
analisa studi pengembangan, dengan mengacu pada beberapa
pokok pikiran, teori-teori dan rumus-rumus empiris yang ada
pada beberapa literatur diharapkan dapat memperoleh cara
mengoptimalkan pengoperasian pompa pada Waduk Pluit,
Jakarta.

Tahap Pelaksanaan Studi

Dalam pelaksanaan studi ini pertama kali yang
dilakukan adalah mengumpulkan data-data yang diperlukan
untuk mengerjakan studi. Selanjutnya menganalisa dan
mengolah data-data tersebut untuk keperluan optimasi
pengoperasian pompa. Maka tahapan studi optimasi ini
adalah
3.2.1. Pengumpulan data, diantaranya
Data Teknis Waduk
Data Kapasitas Pompa
Data Debit Inflow jam-jaman
Elevasi Muka Air Waduk

e Peta Topografi Jakarta
3.2.2. Studi pustaka mengenai sistem optimasi
3.2.3. Proses perhitungan dan analisa data yang meliputi

e Penelusuran Banjir Lewat Waduk

(Reservoar Routing)

e Analisa Kapasitas Pompa Air

e Solusi Optimasi Pengoperasian Pompa
3.24 Kesimpulan

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3.1

Bagan Alir Penelitian

17
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Drata Teknis Wadak

- . sData Kapaanas Pompa Eksiating
;“f;‘:ulzrf‘:'”’” ' «Diata Drebit Inflow jam-jaman
Dl ot | I —— Elevasi Muka Air Wadhik
2. Stadi Literatur ! sPetn Topografi Jakarta
3. Pengumpulan Data “Datn Lenglung Kapasitas
Wadak
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Gambar 3.1 Bagan Alir Penelitian




BAB 1V
ANALISA DAN PERHITUNGAN

4.1. Data Lengkung Kapasitas Waduk Pluit

Tabel 4.1. Perhitungan Kapasitas Waduk Pluit

Nd lohsi Luas Fi+ F1+1 [((hit1)-h1)2] 1i | I komulatif
(km?) (km?) (m) (10°m3)| (10°m?)
1 8.5 0,620
1,245 0.25 03113 0,311
2 = 0,625
1.255 0.25 0.3138 0,625
3 7,5 0,630
1,265 0.25 0.3163 0,941
4 7 0,635
1,275 0.25 0.3188 1,260
5 6,5 0,640
1,285 0,25 0.3213 1,581
6 6 0,645
1,295 0,25 0,3238 1,905
7 5.5 0,650
1,305 0,25 0.3263 2,231
3 = 0,655
1315 0,25 0.3288 2,560
9 45 0,660
1,325 0,25 0.3313 2,891
10 4 0,665
1,340 0,25 0,3350 3,226
11 35 0,675
1360 0.25 0,3400 3,566
12 3 0,685
1,380 0.25 0.3450 3.911
13 2,5 0,695
1,400 0.25 0.3500 4,261
14 & 0,705
1,420 0.25 0.3550 4,616
15 Ds 0,715
1,450 0.25 0.3625 4,979
16 -1 0,735
1,480 0,25 0,3700 5,349
17 0.5 0,745
1,500 0,25 0,3750 5,724
18 0 0,755
1,520 0,25 0,3800 6,104
19 0,5 0,765
1,550 0,25 0.3875 6,491
20 1 0,785
1,585 0,25 0,3963 6,888
21 1,5 0,800

19




20

Dari tabel 4.1. perhitungan kapasitas waduk Pluit, kemudian
dibuatlah grafik lengkung hubungan antara isi, luas dan
elevasi waduk Pluit.

F(km?)
0800 0,790 0,780 0770 0,760 0,750 0,740 0,730 0,720 0710 0,700 0,690 0680 0,670 0,660 0,650 0,640 0630 0,620

15 &
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05 g e
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1(10%m°)
Gambar 4.1. Grafik hubungan antara isi, luas dan elevasi
waduk Pluit

4.2. Analisa Penelusuran Banjir di Waduk
4.2.1. (Tanggal 23-29 Desember 2011)

Dari data didapat hidrograf aliran masuk (inflow)
jam-jaman ke waduk Pluit dengan konstanta K = 3
jam, At=1 jam, X =0.

Hitungan dilakukan dengan menggunakan Tabel
4.2. dan dengan langkah atau tahapan mulai dari
waktu (jam) ke 0 menuju jam ke 1; hasil yang
diperoleh pada jam ke 1 digunakan untuk menghitung
nilai-nilai parameter pada jam ke 2; dan seterusnya.
Hitungan dibantu dengan menggunakan program
software Excel.

Prosedur hitungan adalah sebagai berikut ini
(lihat tabel 4.2).
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1. Kolom 1 adalah waktu (jam). Pada waktu ke 0 data
debit aliran masuk I, diketahui (kolom 2), aliran keluar
O, daianggap sama dengan I, yang dianggap aliran
dasar dan diberikan dalam kolom 6.

2. Interval waktu At = 1 jam dan K = 3 jam sehingga

At/ K = 1/3. Dengan menggunakan rumus :
8 5\ AP

Co = 2+(At / K) 2+(1/3):0’143
C1 = CO :0,143
c, 2—-At/K  2-1/3 — 0714

7 2+ (R 2 T3
Dihitung nilai Cyl,, CiI;, C,0; seperti diberikan oleh
persamaan

02 =C012 + Clll + C201

Dan hasilnya diberikan dalam kolom 3, 4, 5 :
Col,=0,143 x33=4,7m’/ det
Ci1,=0,143x15=2,1 m’/ det

C,0,=0,714x 15=10,7 m’ / det

Aliran keluar dapat dihitung :
02 7 CO 12 i Cl 11 oIy C2 01 :4,7+2,1+10,7
=17,6 m’ / det

3. Hitungan dilanjutkan untuk langkah-langkah
berikutnya , dan hasilnya diberikan dalam tabel 4.2.
dan Gambar 4.2. adalah hidrograf masuk dan aliran
keluar. Dari Gambar 4.2. terlihat bahwa debit puncak
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aliran keluar lebih kecil dari pada aliran masuk.

Berkurangnya

puncak debit tersebut

disebabkan

karena adanya debit yang tertampung dalam waduk.

Tabel 4.2. Penelusuran banjir (tanggal 23 Des 2011)

Waktu | Debit Co.l, Ci14 C,.04 (0]
(jam) (m*/d) (m¥/d) (m¥%d) (m*/d) (m*/d)
0] 2) &) “) ®) (6)
0 15 - - - 15
1 33 4,7 2,1 10,7 17,6
2 55 7,9 4,7 12,6 25,1
3 75 10,7 7,9 17,9 36,5
4 82 11,7 10,7 26,1 48,5
5 88 12,6 11,7 34,7 58,9
6 90 12,9 12,6 42,1 67,5
7 87 12,4 12,9 48,2 73,5
8 83 11,9 12,4 52,5 76,8
9 78 11,1 11,9 54,9 77,9
10 73 10,4 11,1 55,6 77,2
11 67 9,6 10,4 55,1 75,1
12 63 9,0 9,6 53,7 72,2
13 60 8,6 9,0 51,6 69,2
14 57 8,1 8,6 494 66,1
15 54 7,7 8,1 47,2 63,1
16 52 7,4 7,7 45,1 60,2
17 49 7,0 7,4 43,0 57,4
18 47 6,7 7,0 41,0 54,7
19 45 6,4 6,7 39,1 52,2
20 43 6,1 6,4 37,3 49,9
21 42 6,0 6,1 35,6 47,8
22 40 S¥ 6,0 34,1 45,8
23 35 5,0 5,7 32,7 435
24 28 4.0 5,0 31,0 40,0




Tabel 4.3. Penelusuran banjir (tanggal 24-25 Des 2011)

23

25 25 3.6 4.0 28.6 36,2
26 21 3.0 3.6 25.8 32.4
27 13 1.9 3.0 23.1 28.0
28 13 1.9 1.9 20.0 230
290 13 1.9 1.9 16.9 20.7
30 13 1.9 1.9 14.8 18.5
31 13 1.9 1.9 13.2 16.9
32 13 1.9 1.9 1211 15.8
33 11 1.6 1.9 11.3 14,7
34 12 1.7 1.6 10.5 13.8
35 14 2.0 1.7 EXS) 13.6
36 17 2.4 2.0 9.7 14,1
37 21 3.0 2.4 10,1 15.5
38 24 3.4 3.0 TN 17.5
39 28 4.0 3.4 12.5 19,9
40 29 a1 4.0 14.2 22 4
a1 31 4.4 a1 16,0 24.6
a2 33 a7 4.4 17.5 26.7
a3 35 5.0 4.7 19,1 28.8
a4 36 5.1 5.0 20.6 30.7
a5 38 5.4 5.1 21.9 32,5
16 30 5.6 5.4 23,2 34,2
a7 37 5.3 5.6 24,4 35,3
a8 35 5.0 5.3 25,2 355
40 32 1.6 5.0 25.4 34,0
50 29 .1 1.6 24.9 33,7
51 27 3.0 4.1 24.0 32.0
52 23 3.3 3.9 22.9 30.0
53 21 3.0 33 21.5 27.7
54 19 2.7 3.0 19.8 25.5
55 18 2.6 Br7 18.2 235
56 17 2.4 2.6 16.8 21.8
57 16 2.3 2.4 15.6 20.3
58 12 1.7 b3 14.5 18.5
59 8 i 1.7 1312 16,1
60 6 0.9 Tl 11,5 13.5
61 5 0.7 0.9 9.6 11,2
62 5 0.7 0.7 8.0 0.4
63 5 0.7 0.7 6.7 8.2
64 5 0,7 0,7 5.8 75
65 5 0.7 o)y 5.2 6.6
66 5 0.7 0.7 4.7 6.2
67 5 0.7 0.7 a4 5.8
68 5 0.7 0.7 a2 5.6
69 a 0.6 0.7 4.0 5.3
70 a 0.6 0.6 3.8 )
71 a 0.6 0.6 3.5 a7
72 a 0.6 0.6 3.3 4.5
73 a 0.6 0.6 3.2 4.3
74 a 0.6 0.6 3.1 )
75 10 1.4 16,0 3.0 15.0
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Tabel 4.4. Penelusuran banjir (tanggal 26-27 Des 2011)

76 22 3.1 1.4 10,7 15,3
77 37 5.2 3,1 10,9 19.3
78 50 7.1 5.2 13.8 26,2
79 55 7.8 Tl 18,7 33.6
80 59 8.4 7.8 24.0 40,2
81 60 8.6 8.4 28,7 45,7
82 58 8.3 8.6 32.6 49,5
83 55 7.9 8.3 35.3 51,5
84 52 7.4 7.9 36.8 52.1
85 49 7.0 7.4 37.2 51.6
86 a5 6.4 7.0 36.9 50.2
87 42 6.0 6.4 35.9 48.2
88 40 5 X7 6.0 34,5 46.2
89 38 5.4 5.7 33,0 441
90 36 5.1 5.4 31,5 42,1
91 35 5.0 5.1 30,1 40,2
92 33 4,7 5.0 28.7 38.3
93 31 4.5 4.7 27.4 36.5
94 30 43 4.5 26,1 34,8
95 29 4.1 4.3 24,9 33.3
96 28 4.0 4.1 23.8 31.9
97 27 3.8 4.0 22.8 30.6
98 23 3.3 3.8 21,8 29.0
99 19 B 3.3 20.7 26.7
100 17 2.4 2.7 19,1 24,1
101 14 2.0 2.4 72 21.6
102 9 1.2 2.0 15.4 18.7
103 9 0.2 Nz 13,3 15.8
104 9 o 1.2 11,3 13.8
105 9 0] e 9.8 12.3
106 9 1.2 1.2 8.8 11.3
107 9 1.2 1.2 8.1 10.5
108 15 2.1 1.2 7.5 10.9
109 17 2.4 21 7.8 12.2
110 18 2.6 2.4 8.7 13.7
111 19 2.8 2.6 9.8 15.1
112 23 3.3 2.8 10.8 16,9
113 25 3.6 3.3 12.1 19.0
114 28 4.0 3.6 13.6 21,2
115 33 4,7 4,0 15,1 23.8
116 34 4.9 4,7 17.0 26.5
117 35 5.0 4.9 19.0 28,9
118 37 5.2 5.0 20.6 30,9
119 37 5.3 5.2 22.1 32.6
120 39 5.5 5,3 23,3 342
121 39 5.6 5.5 24.4 35.6
122 38 5.4 5.6 25.4 36.4
123 33 4.8 5.4 26.0 36,2
124 31 1.4 4.8 25.9 35.0
125 29 4.2 a4 25,0 33,6




Tabel 4.5. Penelusuran banjir (tanggal 28-29 Des 2011)

25

126 27 3.8 4.2 24,0 32,0
127 25 3.6 3.8 22,8 30.3
128 23 3.3 3.6 21.6 28.6
129 19 2.8 3.3 20.4 26.5
130 19 87 2.8 18,9 24 .4
131 18 2.6 2.7 17,4 22.6
132 17 2.5 2.6 16.2 21,2
133 15 2.1 2.5 15,2 19,7
134 12 1.7 2.1 14,1 17.9
135 11 1.5 i 12,8 16,0
136 10 1.4 1.5 11,4 14,4
137 9 1.2 1.4 10,3 13,0
138 7 1,0 1.2 9.3 11,5
139 6 0.9 1.0 8.2 10,1
140 4 0.6 0.9 7.2 8.7
141 3 0.5 0.6 6.2 72
142 3 0.5 0.5 5.2 6.1

143 3 0.5 0.5 4.4 5.3

144 3 0.4 0.5 3.8 4,7
145 3 0.4 0.4 3.3 4,1

146 3 0.4 0.4 2.9 3
147 3 0.4 0.4 2.6 3.4
148 3 0.4 0.4 2.4 30
149 3 0.4 0.4 2.3 3.0
150 3 0.4 0.4 PrD 2.9
151 3 0.4 0.4 2.1 2.9
152 3 0.4 0.4 2.0 2.8
153 3 0.4 0.4 2.0 2.8
154 3 0.4 0.4 2.0 077
155 3 0.4 0.4 2.0 2.7
156 3 0.4 0.4 1.9 2,
157 2 0.3 0.4 1.9 2.6
158 2 0.3 0.3 1.9 2.4
159 2 0.3 0.3 1.7 23

160 2 0.3 0.3 1.6 3
161 2 0.3 0.3 1.6 2.2
162 2 0.3 0.3 s 2l

163 2 0.3 0.3 1.5 2.1

164 2 0.3 0,3 1.5 21

165 5] 0.3 0.3 1.5 2.0
166 2 0.3 0.3 1.5 2.0
167 2 0.3 0.3 1,4 2.0
168 1 0.2 0.3 1.4 1.9
169 1 0,2 0,2 1.4 1,8

170 1 0.2 0.2 1.3 1.6
171 1 0.2 0.2 1.2 1.5

172 1 0.2 0.2 1.1 1.5

173 1 0,1 0.2 1.1 1.4
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(Tanggal 17-23 Januari 2013)

Dari data didapat hidrograf aliran masuk (inflow)
jam-jaman ke waduk Pluit dengan konstanta K = 3
jam, At=1 jam, X =0.

Hitungan dilakukan dengan menggunakan Tabel
4.3. dan dengan langkah atau tahapan mulai dari
waktu (jam) ke O menuju jam ke 1; hasil yang
diperoleh pada jam ke 1 digunakan untuk menghitung
nilai-nilai parameter pada jam ke 2; dan seterusnya.
Hitungan dibantu dengan menggunakan program
software Excel.

Prosedur hitungan adalah sebagai berikut ini

(lihat tabel 4.3).
1. Kolom 1 adalah waktu (jam). Pada waktu ke 0 data
debit aliran masuk I, diketahui (kolom 2), aliran keluar
O, daianggap sama dengan I; yang dianggap aliran
dasar dan diberikan dalam kolom 6.

2. Interval waktu At = 1 jam dan K = 3 jam sehingga

At/ K = 1/3. Dengan menggunakan rumus :
B (k) /- B

Co = 2+(At / K) 2+(1/3):0’143
Cl = CO 3 0,143

_ 2-Mt/K _2-1/3 _
G = 2+4(At/K)  2+(1/3) 0.714

Dihitung nilai Cyl,, CiI;, C,0; seperti diberikan oleh

persamaan

02260[2 + 6111 + (:201

Dan hasilnya diberikan dalam kolom 3, 4, 5 :
Co1,=0,143x25=3,6 m’ / det

C;1,=0,143x15=2,1 m’ / det
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C,0,=0,714x 15=10,7 m’ / det

Aliran keluar dapat dihitung :
02 =3 CO 12 + C1 11 + CZ 01 :3,6+2,1+10,7
=16,4 m’ / det

3. Hitungan dilanjutkan untuk langkah-langkah
berikutnya , dan hasilnya diberikan dalam tabel 4.3.
dan Gambar 4.3. adalah hidrograf masuk dan aliran
keluar. Dari Gambar 4.3. terlihat bahwa debit puncak
aliran keluar lebih kecil dari pada aliran masuk.
Berkurangnya puncak debit tersebut disebabkan
karena adanya debit yang tertampung dalam waduk.



Tabel 4.6. Penelusuran banjir (tanggal 17 Jan 2013)

Waktu Debit CO.Iz C1.I1 C2.01 (0)
Gam) | ¥d) | m¥d) | ¥d) [ m¥) | mia)
@ ()] )] @ (O] (6
0 15 - - - 15
1 25 3,6 2,1 10,7 16,4
2 93 13,3 3,6 11,7 28,6
3 132 18,9 13,3 20,4 52,6
4 130 18,6 18,9 37,5 75,0
5 126 18,0 18,6 53,6 90,1
6 122 17,4 18,0 64,4 99,8
7 120 17,1 17,4 71,3 105,9
8 99 14,1 17,1 75,6 106,9
9 85 12,1 14,1 76,4 102,6
10 73 10,4 12,1 73,3 95,9
11 63 9,0 10,4 68,5 87,9
12 61 8,7 9,0 62,8 80,5
13 54 1,1 8,7 57,5 73,9
14 47 6,7 7,7 52,8 67,2
15 42 6,0 6,7 48,0 60,7
16 31 4.4 6,0 43,4 53,8
17 21 3,0 4.4 38,4 45,9
18 14 2,0 3,0 32,8 37,8
19 11 1,6 2,0 27,0 30,5
20 10 1,4 1,6 21,8 24,8
21 9 1,3 1.4 17,7 20,4
2 9 13 13 14,6 17,2
23 9 1,3 1,3 12,3 14,8
24 9 13 13 10,6 13,2

29
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Tabel 4.7. Penelusuran banjir (tanggal 18-19 jan 2013)
25 ) 1.3 1.3 9.4 12,0
26 8 1,1 1,3 8,6 11,0
27 8 1,1 1,1 7.8 10,1
28 8 Lk 1,1 7,2 9.5
29 8 151 1,1 6.8 9,1
30 8 L ! 6,5 8.8
31 8 TS 1,1 6.3 8,6
32 8 1,1 15 6,1 8.4
33 T 1.0 1,1 6,0 8,1
34 7 1,0 150 5.8 7.8
35 7 1,0 1,0 5.6 7.6
36 O 133 1,0 5.4 /o 7A
37 25 3,6 18 5,5 10,4
38 47 6,7 3,6 7,4 1 7.4
39 58 8.3 6,7 12,6 27,6
40 129 18.4 8,3 1957 46,5
41 139 19,9 18.4 33/2 Tl .5
42 128 18.3 19,9 51,0 89,2
43 21 1783 18,3 63,7 99,3
44 118 16.9 17.3 70,9 105,1
45 110 15,7 16,9 75.0 107.6
46 103 14,7 LS 76,9 107.,3
47 83 11,9 14,7 76,6 103.,2
48 74 10,6 i1, 139! 73,7 96,1
49 65 9.3 10,6 68,7 88,5
50 53 7,6 9.3 63.2 80,1
51 44 6,3 7,6 57,2 71,1
52 32 4.6 6,3 50.8 61,6
53 25 3,6 4,6 44,0 3.2,
54 14 2,0 3,6 B/ 3 42,8
55 i1 1,6 2,0 30,6 34,2
56 147 1,6 126, 24,4 245
57 11 1,6 1,6 19,7 22,8
58 11 1,6 1.6 16,3 19.4
59 11 1,6 1,6 13.9 1%7.0
60 11 1,6 1,6 12,2 1&23
61 11 1,6 1,6 10,9 14,1
62 11 1,6 1,6 10,1 13.2
63 11 1,6 1,6 9.4 12,6
64 11 1,6 1,6 9.0 11201
65 11 1,6 1,6 8,7 11.8
66 11 1,6 1,6 8,4 TRG
67 il 1.6 1,6 8,3 11.4
68 171 1,6 IF6) 8,1 LIS
69 9 1,8 1,6 8,1 10,9
70 9 3 1.3 7,8 10,4
71 9 1,3 1.3 7.4 10.0
G2 9 153 <3 7,1 L) 74
73 9 198. 1.3 6.9 9.5
74 9 1,3 1,3 6,8 9.4
75 9o 1,3 1,3 6,7 9.3




Tabel 4.8. Penelusuran banjir (tanggal 20-21 Jan 2013)
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76 9 1.3 1,3 6,6 9.2

77 9 1,3 1.3 6.6 9.1

78 9 1.3 1,3 6.5 9.1

79 9 1,3 1.3 6.5 9.1

30 9 1.3 1)3 6.5 9.0

81 32 4.6 1.3 6.5 12.3
32 58 8.3 4.6 3.8 21,7
83 73 10.4 8.3 {55 34,2
84 81 11,6 10.4 24.4 46,4
85 94 13.4 11,6 33,2 58.2
36 99 14,1 13.4 41,5 69,1
87 81 11.6 14,1 49,4 75,1
38 72 10.3 11,6 53.6 75,5
39 69 9.9 10,3 53.9 74,1
90 63 9.0 9.9 52.9 71.8
91 60 8.6 9.0 513 68.8
92 56 8.0 8.6 49,2 65,7
93 51 7A 8.0 47.0 62.2
94 48 6.9 23 44.5 58.6
95 41 5.9 6.9 41,9 54.6
96 29 4,1 5.9 39.0 49,0
97 23 3.3 4.1 35.0 42.4
98 21 3.0 3.3 30,3 36.6
99 16 %) 3.0 26,1 31,4
100 13 1,9 2.3 22.4 26,6
101 12 1,7 1,9 19.0 22.6
102 11 1,6 1,7 16,1 19.4
103 11 1.6 1.6 13,9 1i7.0
104 11 1.6 1.6 12,1 15.3
105 11 1.6 1.6 10,9 14,1
106 11 1,6 1,6 10,0 13,2
107 11 1,6 1.6 9.4 12.6
108 11 1.6 1,6 9.0 12,1
109 11 1.6 1,6 8.7 11,8
110 11 1.6 1,6 8.4 11,6
111 11 1.6 1.6 8.3 11,4
112 11 1.6 1.6 8l 11,3
113 11 1.6 1,6 8.1 11,2
114 28 4,0 1,6 8.0 13.6
115 43 6,1 4.0 9.7 19.8
116 44 6.3 6.1 14.2 26.6
117 45 6.4 6.3 19.0 31,7
118 47 6.7 6.4 7 35,8
119 47 6.7 6.7 25.6 39,0
120 50 7.1 6.7 27.9 41,7
121 53 7.6 7 29.8 44,5
122 81 11.6 7.6 31,8 50,9
123 98 14.0 11.6 36,4 62,0
124 108 15,4 14,0 44.3 73,7
125 116 16,6 15,4 52.6 84,6
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Tabel 4.9. Penelusuran banjir (tanggal 22-23 jan 2013)

126 102 14,6 16,6 60,4 91,6
127 91 13,0 14,6 65,4 93,0
128 83 11,9 13,0 66.4 91,3
129 T 10,1 11,9 65.2 87.2
130 58 8.3 10,1 62,3 80,7
131 40 5.7 8.3 57,7 71,7
132 31 4.4 5.7 51,2 61,3
133 25 3.6 4.4 43.8 51,8
134 11 1.6 3.6 37.0 42,1
135 71 1,5 1.6 30.1 332
136 10 1.4 1.5 23,7 26,7
137 9 1.2 1.4 19.0 21,7
138 9 1.2 1.2 15.5 18.0
139 9 1.2 1,2 12,8 15.3
140 9 1,2 1.2 10,9 13.4
141 9 12 1.2 9.6 12,1
142 9 1.2 1.2 8.6 11,1
143 9 1,2 1.2 7.9 10,4
144 9 1,2 1.2 7.4 9.9
145 9 1.2 1.2 7.1 9.6
146 9 1,2 1,2 6.8 9.3
147 9 o 12 6.6 9.1
148 9 1,2 1.2 6.5 9.0
149 9 1,2 1.2 6.4 8.9
150 8 1,1 T 6.4 8.7
151 8 1,1 1.1 6.2 8.5
152 8 11 1.1 6,1 8.4
153 8 1\, 1.1 6.0 8.3
154 8 TSl 1.1 5.9 8.2
155 8 1,1 1.1 5.9 8.1
156 8 1.1 1.1 5.8 8.1
157 8 1,1 1,1 5.8 8.1
158 8 1,1 114 5.8 8.0
159 8 1,1 1.1 5.7 8.0
160 8 1.1 1.1 5.7 8.0
161 8 1,1 1,1 5.7 8.0
162 6 0.9 1.1 5.7 7.7
163 6 0,9 0,9 5.5 7.2
164 6 0.9 0.9 5.2 6.9
165 6 0.9 0.9 4.9 6.6
166 6 0.9 0.9 a7 6.4
167 6 0.9 0.9 4.6 6.3
168 6 0.9 0.9 4.5 6,2
169 6 0.9 0.9 4.4 6.2
170 6 0.9 0.9 4.4 6,1
171 6 0.9 0.9 4.4 6,1
172 6 0,9 0,9 4.3 6,1
173 6 0,9 0.9 4.3 6,0
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4.3. Simulasi Pengoperasian Pompa (Kondisi Eksisting)

4.3.1. Kondisi 1, Waduk dalam keadaan kosong dan
tidak ada endapan yang terjadi, pompa normal
(Tanggal 23-29 Desember 2011)

Penurunan muka air maksimum di waduk
yang diperoleh pada data debit inflow jam-jaman
dengan menggunakan pompa. Pengoperasian
pompa pada sistem polder lebih ditentukan oleh
kondisi muka air di waduk. Pompa yang alirannya
dibuang ke laut akan sedikit berbeda dengan yang
dibuang di kanal. Pompa yang membuang ke laut
tidak terlalu terpengaruh oleh pasang surutnya air
laut.

GooC; O

Lowex

6m

Gambar 4.4. Sketsa Permodelan Waduk dalam kondisi 1
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Analisa :

Dilihat dari Gambar 4.8. Grafik Elevasi Muka Air
Waduk Pluit pada kondisi eksisting, bisa dianalisa bahwa
pompa pada Waduk Pluit masih mampu mengatasi debit
banjir yang datang dan air tidak sampai meluap melewati
batas tanggul, hanya waktu tertentu saja ketinggian muka air
mengalami kenaikan pada elevasi +0,05m, ini dikarenakan
Waduk Pluit masih dalam keadaan normal tidak terjadi
endapan dan pompa tidak terjadi kerusakan, sehingga
kapasitas waduk masih cukup menampung debit banjir
yang datang.
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4.3.2.Kondisi 2, Waduk terjadi endapan Kkarena
sedimentasi, keadaan 2 pompa masing-masing
kapasitas 6 m*/det di rumah pompa barat dalam
keadaan rusak.
(Tanggal 17-23 Januari 2013)

Penurunan muka air maksimum di waduk
yang diperoleh pada data debit inflow jam-jaman
dengan menggunakan pompa. Pengoperasian
pompa pada sistem polder lebih ditentukan oleh
kondisi muka air di waduk. Pompa yang alirannya
dibuang ke laut akan sedikit berbeda dengan yang
dibuang di kanal. Pompa yang membuang ke laut
tidak terlalu terpengaruh oleh pasang surutnya air
laut.
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Gambar 4.9. Sketsa Permodelan Waduk dalam kondisi 2
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Analisa :

Dilihat dari Gambar 4.13. Grafik Elevasi Muka Air
Waduk Pluit pada kondisi eksisting, bisa dianalisa bahwa
pompa pada Waduk Pluit sudah tidak mampu lagi mengatasi
debit banjir, ditambah apabila salah satu unit dari pompa
mengalami kerusakan, pompa yang lain tidak mampu membantu
mengatasi banjir. Ini dikarenakan Waduk Pluit dalam keadaan
tidak baik, terjadi endapan setebal 6 meter dan pompa
terjadi kerusakan, sehingga kapasitas waduk tidak cukup
menampung debit banjir yangdatang dan ketinggian air
meluap melewati batas tanggul waduk yaitu +1,50m
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4.4. Simulasi Pengoperasian Pompa (Optimasi)
4.4.1. Kondisi 1, Waduk dalam keadaan kosong dan
tidak ada endapan yang terjadi, pompa normal
(Tanggal 23-29 Desember 2011)

Untuk kapasitas pompa di rumah Pompa Timur,
mengalami peningkatan kapasitas yaitu Sm?/dt, dengan
jumlah pompa 3 unit.

Tabel. 4.18. Standar Operasi dan Prosedur dari Hasil
Optimasi kondisi 1

Elev. Air Pompa Operasi (On) Pompa Operasi (Off)
Waduk | P.Timur | P. Tengah | P.Barat | P.Timur | P. Tengah| P.Barat Keterangan
(m) | 3x5m¥dt | 4x4m¥dt| 3 x 6m¥dt | 3 x5m¥dt |4 x 4m*/dt| 3 x 6m¥/dt
<-1,9 3 - - P 1,2,3,4 1,2,3 Dipertahankan -1,9m PP
-1,80 2,1 - - 1 1,2,3,4 | 1,2,3
-1,70 3 1,2 - all 3,4 15233
-1,60 1,2 3,4 - 3 12 1,2,3
-1,50 1,2 1,2,3 - 3 4 1,2,3
-1,40 1,2,3 1,2 - - 3,4 1,2,3 8 jam operasi penuh
-1,30 2,3 3,4 1,2 1 1,2 3 istirahat 1 jam per | unit bergantian
-1,20 1523 1,2,3,4 - - - 1,2,3
-1,10 3 1,2,3,4 1,2 1,2 - 3
-1,00 1,2,3 1,2,3,4 1,2 - - 3
-0,90 1,2,3 1,2,3,4 | 1,23 - - -
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4.4.2. Kondisi 2, Waduk terjadi endapan Kkarena
sedimentasi sedalam 6 meter.
(Tanggal 17-23 Januari 2013)

Untuk kapasitas pompa di rumah Pompa Timur,
mengalami peningkatan kapasitas yaitu S5m?/dt, dengan
jumlah pompa 3 unit.

Tabel. 4.23. Standar Operasi dan Prosedur dari Hasil

Optimasi kondisi 2

Elev. Air Pompa Operasi (On) Pompa Operasi (Off)

Waduk | P.Timur | P. Tengah | P.Barat | P.Timur |P.Tengah| P.Barat Keterangan
(m) | 3x5m¥dt | 4x4m¥dt| 3 x 6m¥dt | 3 x5m¥dt | 4 x dm¥dt| 3 x 6m*/dt

<-1,90 3 - - 1,2 1,2,3,4 1,2,3 Dipertahankan -1,9m PP
-1,80 2,1 - - 1 1,2,3,4 | 1,23
-1,70 3 1,2 - 1,2 3,4 1,2,3
-1,60 1,2 3,4 - 3 1,2 1,2,3
-1,50 1,2 1,2,3 - 3 4 1,2,3
-1,40 1,2,3 1,2 - - 3,4 1,2,3 8 jam operasi penuh
-1,30 2 X 3,4 1,2 1 1,2 3 istirahat 1 jam per | unit bergantian
-1,20 1,2,3 1,2,3,4 - - - 1,2,3
-1,10 3 1,2,3,4 1,2 150 - 3
-1,00 1,2,3 1,2,3,4 1,2 - - 3
-0,90 )23 1%, 304 [))]1,2,3 - -
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5.1

BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :

1.

Kondisi waduk dan kapasitas pompa yang ada saat ini 3
unit @ 3,2 m’/det, 1 unit @3,7m*det, 4 unit pompa
@A4m?/det dan 3 unit @6m?/det sudah tidak mampu lagi
mengatasi debit banjir, ditambah apabila salah satu unit
dari pompa mengalami kerusakan, pompa yang lain tidak
mampu membantu mengatasi banjir.

Sistem pembuangan air Waduk Pluit ke laut pada kondisi
rutin (sesuai SOP) tidak bisa secara gravitasi tetapi
menggunakan 3 unit pompa @5 m?/det, 4 unit pompa
@A4m®/det, 3 unit @6m>/det.

Untuk debit banjir, diperlukan optimasi penambahan
kapasitas pompa pada rumah Pompa Timur sebesar 5
m?/det dengan jumlah 3 unit.
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5.2 Saran

Untuk meningkatkan kinerja Waduk Pluit sebagai prasarana

pengendalian banjir DKI Jakarta, maka saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut :

1. Untuk meringankan jumlah pompa perlu dilakukan upaya
peningkatan kapasitas tampungan waduk dengan :

Pengerukan sedimen dan sampah secara periodik 2
tahun sekali.

Pembuatan tanggul di sekeliling waduk untuk
meningkatkan kapasitas waduk.

Perbaikan pintu-pintu air agar tidak bocor dan rusak,
sehingga tidak menambah beban waduk

Pembebasan tanah sekitarnya yang dimanfaatkan
sebagai pemukiman penduduk, sehingga mengurangi
beban sampah dan buangan air kotor yang masuk ke
waduk.

2. SOP pompa perlu ditambah lebih dari -1,9m PP agar
jumlah pompa optimum.

3. Sosialisasi kepada masyarakat disekitarnya untuk
mencegah bocoran, sehingga mengurangi beban Waduk
Pluit.



81

DAFTAR PUSTAKA

Dinas Pekerjaan Umum. 2014. Strategi Penanganan Banjir dan
Penurunan Muka Tanah di Jakarta. Jakarta: DINAS PU
Provinsi DKI Jakarta.

Karnisah, lis. 2004. Simulasi Operasi Pompa Waduk Pluit
Dalam Rangka Pengendalian Banjir di Jakarta.
Bandung: ITB.

Lasmana, Y.; Wurjanto, A.; Kardhana, H. Aplikasi SOBEK
Untuk Simulasi Kegagalan Tanggul Laut : Studi Kasus
Pluit-Jakarta. Bandung: PUSLITBANG SDA

Rosadi, Arya Nanda. 2008. Analisa Kinerja Sistem Polder Pluit
Terhadap Kompartemen Meseum Bank Indonesia
Dengan Program Mike Urban SWMM. Jakarta:
Univesitas Bina Nusantara.

Sofia, Fifi. 2014. Diktat Kuliah 11. Pompa. Surabaya: ITS.

Triatmodjo, Bambang. 2008. Hidrologi Terapan. Yogyakarta:

Beta Offset.



BIODATA PENULIS

Penulis dengan nama lengkap Rizky
Wibowo, lahir di Jakarta pada 8
Oktober 1991 merupakan anak kedua
dari 3 bersaudara dan beralamat di JI.
Al-Baidho | No.44 RT 002/006 Lubang
Buaya, Jakarta Timur. Penulis telah
menempuh pendidikan formal yaitu di
SDN Lubang Buaya 11 (1997-2003),
SLTP Negeri 157 Jakarta (2003-2006),
SMA Negeri 51 Jakarta (2006-2009)
dan Diploma 3 Teknik Sipil Politeknik
Negeri Jakarta (2009-2012). Penulis
pernah bekerja pada PT.Pembangunan Perumahan.Tbk pada
proyek apartemen Educity Residence Surabaya sebagai Quality
Control (2012-2013). Penulis selanjutnya melanjutkan jenjang
pendidikan S1 Lintas Jalur di Jurusan Teknik Sipil FTSP-ITS
Surabaya melalui Tes Ujian masuk pada tahun 2012 dan terdaftar
dengan NRP 3112 106 056.
Email: rizkywibowo18@gmail.com




	3112106056-Cover_id
	3112106056-Cover_en
	3112106056-Approval_Sheet
	3112106056-Abstract_id
	3112106056-Abstract_en
	3112106056-Preface
	3112106056-Table_of_Content
	3112106056-Tables
	3112106056-Illustrations
	3112106056-Bibliography
	3112106056-Biography
	3112106056-Chapter1
	3112106056-Chapter2
	3112106056-Chapter3
	3112106056-Chapter4
	3112106056-Conclusion

